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ABSTRAK

Beton adalah material komposit yang terdiri dari campuran agregat kasar
(krikil), agregat halus (pasir), zat pengikat (semen) dan air. Dalam membuat beton
perlu  melakukan perhitungan untuk menentukan campuranya. Dalam
pelaksanaanya sering terjadi penambahan air pada saat pengecoran dikarenakan
terjadinya penurunan kadar air pada campuran beton. Penambahan air pada
campuran beton saat pengecoran mungkin akan mempengaruhi kualis beton yang
dihasilkan. Oleh karena itu dilakukan pengujian kuat tekan beton dengan
penambahan air pada saat pengecoran. Penambahan air pada beton dapat dilakukan
jika tidak melebihi dari batas toleransinya. Kajian dalam penelitian ini merupakan
studi kasus yang menitikberatkan pada hasil kuat tekan beton terhadap
penambahaan air pada beton normal yang selanjutnya dilakukan perbandingan
hasil kuat tekan beton normal pada proyek pembangunan gedung DPRD Bangli
dengan beton yang ditambahkan air. Dilakukan tinjauan perbandingan kuat tekan
beton yang ditambahkan air dengan metode destructive test dengan menggunakan
alat compressive test. Untuk perbandinga benda uji dengan variasi penambahan air
5%, 10%, 15%, 20% dilakuka perbandingan dengan beton normal.

Kata Kunci: Beton, Campuran, Kuat Tekan, Perbandingan, Perhitungan,
Pengujian, Air.
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ABSTRACT

Concrete is a composite material consisting of a mixture of coarse
aggregate (gravel), fine aggregate (sand), binder (cement) and water. In making
concrete, it is necessary to do calculations to determine the mixture. In practice,
water is often added at the time of casting due to a decrease in the water content
in the concrete mixture. The addition of water to the concrete mixture during
casting may affect the quality of the resulting concrete. Therefore, the
compressive strength of concrete was tested with the addition of water at the time
of casting. Addition of water to concrete can be done if it does not exceed the
tolerance limit. The study in this study is a case study that focuses on the results of
the compressive strength of concrete against the addition of water to normal
concrete, which is then carried out by comparing the results of the compressive
strength of normal concrete in the Bangli DPRD building construction project
with concrete added with water. A comparative review of the compressive
strength of concrete added with water was carried out with the destructive test
method using a compressive test tool. For comparison of test objects with
variations in the addition of water 5%, 10%, 15%, 20% a comparison was made
with normal concrete.

Keywords: Concrete, Mixture, Compressive Strength, Comparison, Calculation,
Testing, Water.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton adalah salah satu material yang sering digunakan pada banyak proyek
konstruksi bangunan seperti gedung, bendungan, jembatan, perkerasan jalan dan
lainnya. Beton banyak digunakan karena memiliki kelebihan yaitu tahan terhadap
kuat tekan, bahan mudah didapat, harga lebih ekonomis, kuat dan awet sehingga
biaya pemeliharaannya tidak tinggi, struktur memiliki ketahanan yang tinggi
terhadap api dan mudah untuk dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Beton adalah
material komposit yang terdiri dari campuran agregat kasar (krikil), agregat halus
(pasir), zat pengikat (semen) dan air. Dalam membuat beton perlu melakukan
perhitungan untuk menentukan campuranya. Salah satu proyek yang menggunakan
kostruksi beton yaitu pada proyek pembangunan gedung DPR Bangli yang
menggunakan stuktur beton dengan mutu beton K300.

Beton K300 yang digunakan berasal dari penyedia. Beton dibawa
menggunakan truk mixer dengan kapasitas pengankutan maximal 6m:.
Dikarenakan medan yang cukup sulit maka kapasitas pengankutan maxsimal
menjadi 5,5ms. Beton yang digunakan adalah beton ready mix. Beton ready mix
adalah beton yang telah dicampurkan dengan bahan material sehinnga siap untuk
langsung digunakan. Campuran yang digunakan untuk membuat beton K300
memerlukan campuran semen sebanyak 413 kg/ms, 187 It air, 657 kg/m® pasir dan
1072 kg/me. Pada pelaksanaanya di lapangan proses pengecoran dilakukan dengan
bantuan concrete pump atau pomba beton. Concrete pump adalah alat berat yang
digunakan untuk mengalirkan beton dari mobil truk mixer ke lokasi pengecoran.
Sebelum dilakukan pengecoran dilakukan uji slump terlebih dahulu untuk
mengetahui kekentalan beton yang akan digunakan. Kemudian dilakukan
pengambilan sampel untuk dilakukan pengujian kuat tekan sehingga diketahui mutu
beton tersebut. Setelah pengambilan sampel uji pengecoran dapat dilakukan. Tetapi

saat dilapangan sering terjadi penambahan air pada saat pengecoran.



Dalam pelaksanaanya sering terjadi penambahan air pada saat pengecoran
dikarenakan terjadinya penurunan kadar air pada campuran beton. Penambahan air
pada campuran beton saat pengecoran mungkin akan mempengaruhi kualis beton
yang dihasilkan. Oleh karena itu dilakukan pengujian kuat tekan beton dengan
penambahan air pada saat pengecoran. Penambahan air pada beton dapat dilakukan

jika tidak melebihi dari batas toleransinya.
1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah kuat tekan beton normal yang mengalami penambahan air
pada saat pengecoran?

2. Berapakah tingkat perbedaan kuat tekan beton normal yang ditambahkan
air dengan yang tanpa penambahan air?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui mutu beton sesudah mengalami penambahan air pada
saat pengecoran.

2. Mengetahui tingkat perbedaan kuat tekan beton normal dengan yang
ditambahan air dengan yang tanpa penambahan air.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Mengetahui mutu beton normal yang mengalami penambahan air pada
saat pengecoran

2. Mengetahui perbedaan kuat tekan beton normal yang ditambahkan air
dengan yang tanpa penambahan air.

1.5 Ruang Lingkup

1. Job Mix beton mengunakan Job Mix beton K300 oleh PT.Harapan Jaya
Beton.

2. Material penyusun beton berupa pasir dan kerikil diperoleh di PT.
Harapan Jaya Beton.

3. Data properties menggunakan data PT. Harapan Jaya Beton.

4. Kuat tekan dilakukan menggunakan benda uji beton kubus yang sudah

ditambahkan air dengan beberapa perlakuan.



5. Kuat tekan dilakukan menggunakan metode destructive test dengan alat
compressive testing machine.

6. Benda uji akan mengalami penambahan air mulai dari beton normal
hingga penambahan air 5%, 10%, 15%, 20% dengan jumlah benda uji
masing — masing 5 buah benda uji pada setiap penambahan air, maka total
benda uji yang akan dibuat adalah 25 buah.

7. Pengujian akan dilakukan pada saat benda uji berumur 28 hari.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, didapatkan hasil yang berbeda

untuk setiap variasi penambahan air 5%, 10%, 15%, 20% terhadap benda

uji dengan kadar air normal.

2. Hasil kuat tekan beton rata — rata dengan penambahan air yaitu:

Penambahan kadar air 5% = 23,94 MPa
Penambahan kadar air 10% = 23,75 MPa
Penambahan kadar air 15% = 22,12 MPa
Penambahan kadar air 20% = 18,84 MPa

Benda uji dengan kadar air normal = 31,25 MPa

3. Penurunan kuat tekan beton rata — rata dari kondisi normal dengan kondisi

variasi penambahan air yaitu:

5.2 Saran

Kondisi normal dibandingkan dengan yang mengalami penambahan
air 5% terjadi penurunan sebesar 7, 31 MPa.

Kondisi normal dibandingkan dengan yang mengalami penambahan
air 10% terjadi penurunan sebesar 7, 50 MPa.

Kondisi normal dibandingkan dengan yang mengalami penambahan
air 15% terjadi penurunan sebesar 9, 13 MPa.

Kondisi normal dibandingkan dengan yang mengalami penambahan

air 20% terjadi penurunan sebesar 12, 41 MPa.

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah untuk jumlah benda uji pada

setiap variasi penambahan air dapat ditingkatkan jumlahnya untuk mendapatkan

data yang lebih akurat. Proses pengujian juga dapat dilakukan dengan berbagai



metode untuk mendapatkan data yang beragam dari setiap metode yang dilakukan

seperti menggunakan metode uji hammer test.
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